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Abstract

This study aims to determine the effect of population growth on the poverty level and economic
growth (GRDP) on the poverty level in West Lombok Regency, as well as the influence of
population growth and economic growth (GRDP) on the poverty level in West Lombok Regency
simultaneously. This research was conducted in West Lombok Regency and the type of research
used in this research is quantitative research with a descriptive approach. While the data used
in this study is secondary data. The results of the study show that: 1) Population growth has a
significant partial effect on the poverty level in West Lombok Regency; 2) Economic growth
has a significant partial effect on the poverty level in West Lombok Regency; 3) Population
growth and economic growth have a significant simultaneous effect on poverty levels in West
Lombok Regency; 4) The variable of population growth affects the poverty level in West
Lombok Regency is positive while economic growth has a negative effect on the poverty level
in West Lombok Regency.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan jumlah penduduk berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi (PDRB) berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat, serta pengaruh pertumbuhan jumlah penduduk dan
pertumbuhan ekonomi (PDRB) terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat
secara simultan. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lombok Barat dan jenis Penelitian yang
di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Hasil
penelitian menunjukan bahwa: 1) Pertumbuhan jumlah penduduk berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat; 2) Pertumbuhan
ekonomi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten
Lombok Barat; 3) Pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat; 4)
Variabel pertumbuhan jumlah penduduk mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten
Lombok Barat bersifat positif sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap
tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat.

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan, PDRB dan Jumlah Penduduk
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PENDAHULUAN

Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang utama di hadapai seluruh
pemerintah. Kemiskinan yang bersifat massal dimana pada umumnya terjadi di suatu
daerah. Selain itu, kemiskinan juga sangat terkait pada aspek struktural. Artinya bahwa
kemiskinan terjadi akibat sistem ekonomi yang tidak adil, adanya tindakan KKN
(Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme), diskriminasi sosial, dan tidak adanya jaminan sosial.

Kemiskinan dengan faktor struktural merujuk pada struktur atau sistem yang
tidak adil, tidak sensitif dan unaccessible sehingga menyebabkan seseorang atau
kelompok orang menjadi miskin. Sebagai contoh, sistem ekonomi neoliberalisme yang
diterapkan di Indonesia telah menyebabkan petani, nelayan dan pekerja sektor informal
dan sulit keluar dari kemiskinan.

(Menurut BPS tahun 2020). Persentase penduduk miskin di Indonesia pada
Maret 2020 sebesar 7,38 persen, naik menjadi 7,88 persen pada September 2020. Jika
Dibandingkan dengan 34 provinsi di Indonesia, posisi Provinsi NTB ada di urutan 9
dari 10 besar provinsi yang menahan laju kemiskinan dengan baik. Provinsi dengan
persentase tertinggi peningkatan laju angka kemiskinannya adalah Provinsi Banten
dengan 0,71 persen, Sulawesi Tenggara 0,69 persen, Bali 0,67 persen, Sulawesi Barat
0,63 persen, Kalimantan Utara 0,61 persen, Jawa Barat 0,55 persen, Maluku 0,55
persen, Kalimantan Timur 0,54 persen, DI Yogyakarta 0,52 persen, Kalimantan Selatan
0,45 persen.

BPS NTB menterbitkan angka kemiskinan hingga September 2020. Jumlahnya
bertambah dari angka kemiskinan NTB pada Maret 2020 yang mencapai 713.890
orang. Sehingga penambahan jumlah penduduk miskin sebanyak 32.150 orang tersebut
merupakan penambahan periode Maret-September 2020. Jumlah penduduk miskin di
daerah perkotaan tercatat sebanyak 389.600 orang orang atau 15,05 persen. Sedangkan
penduduk miskin di daerah perdesaan sebanyak 356.440 orang atau 13,42 persen.

Pandemi Covid-19 merupakan hal yang turut memengaruhi penambahan angka
kemiskinan di NTB sebanyak 35.660 penduduk sementara tidak bekerja, dan 378.850
penduduk bekerja. Jika angka kemiskinan nanti mengalami kenaikan di setiap
Kabupaten khususnya di Kabupaten Lombok Barat. Angka kemiskinan di Kabupaten
Lombok Barat mengalami penurunan sangat rendah dari Tahun 2015 sampai dengan
Tahun 2020 berkisar 0.65 % hingga 1.2 %. Pada tahun 2015 tingkat kemiskinan sebesar
17,38 %, di tahun 2018 menjadi 15,2 % dan terus mengalami penurunan hingga di
tahun 2020 kemiskinan menjadi 15.56 %. Sehingga pergerakan angka kemiskinan yang
terjadi di Kabupaten Lombok Barat dari tahun 2015 — 2020.

Peningkatan angka kemiskinan pada suatu daerah seakan berjalan lurus dengan
pertumbuhan jumlah penduduk yang ada di daerah tersebut. Adanya pertumbuhan
penduduk menyebabkan meningkatnya jumlah penduduk yang juga akan berpengaruh
pada angka kemiskinan yang ada di suatu daerah.

Maier mengemukakan bahwa jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi
suatu daerah merupakan permasalahan mendasar karena pertumbuhan penduduk yang
tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembangunan ekonomi
yaitu kesejahteraan rakyat serta menekan angka kemiskinan (Kuncuro, 1997).
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Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor penting untuk lepas dari
jerat kemiskinan karena pertumbuhan ekonomi merupakan gambaran adanya
perkembangan ekonomi untuk mencapai tingkat kemakmuran yang lebih baik.
Gambaran terhadap kesejahteraan faktor produksi yang turut serta menciptakan
kesejahteraan tersebut, artinya semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi maka
semakin tinggi pula produktivitas faktor produksi dan semakin tinggi pula upah yang
diterima oleh para pekerja yang pada akhirnya menurunkan tingkat kemiskinan
(Kuncoro, 2003).

Menurut BPS, 2020. Kabupaten Lombok Barat Pada tahun 2020, jumlah
pertumbuhan ekonomi laju PDRB ADHK persen — 7.08 data lapangan usaha PDRB
Kabupaten Lombok Barat.

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2020
Laju Pertumbuhan PDREBE Per Kapita

Lapangan Usaha PDRE ADHK 2015 — 2020 (Persen) |
2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

Pl}'l!"l.-':lI'llill'l... Kehutanan, dan 347 > 67 516 5 79 1.07 0.86
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian 5.54 685 4.87 | -0.37 6.2 -4.05
Industri Pengolahan 3.36 .48 3.7 =2.12 | 496 | -0.98
Pengadaan Listnik dan Gas =074 o B 4.23 1.28 9. B8 0.67
Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur 3 6.94 2.09 | 015 | 492 5.61
Llang
Konstruksi 6.69 7.78 | 6.83 | -1.45 | 8.54 20,66
Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda 4,47 7.7 7.606 0.61 7.25 6.5
Motor
Transportasi dan Pergudangan 5 82 1.59 10,4 5.03 1.02 Iﬁ_?n]
Penvediaan Akomodasi dan = =

b > -
MMakan Minum 2.48 10.22 | 6.61 9.97 2.47 | 36.49
Informasi dan Komunikasi T2 3.75 s 4,99 4,08 10,67
Jasa Keuangan dan Asuransi 7.09 11.55 12.9 4,98 1.58 17.11 |
Real Estat 5.07 692 7.95 | -2.46 | 4.72 0,40

. - _ -

Jaza Perusahaan 3.98 5.14 5.02 672 3.7 10.94
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial 2.75 2,94 1.24 0,89 1.79 =1.45
Wajib
Jasza Pendidikan G 5.62 5.55 3.7 527 0.33
.Ifl.\ii! Kesehatan dan Kegiatan 535 503 5. 87 6.37 6.05 0.98
Sosial |
Jasa Lainnva 4. 75 G606 6.36 =TT 3.27 -8.54
PDREB 4.71 5.7 G.54 0.57 3.84 =7.08

Sumber: BPS Lombok Barat

Tabel di atas menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok
Barat mengalami kenaikan pada tahun 2016 berkisar 5.7 persen, mengalami penuruan
di tahun 2018 berkisar 0.57 persen, dan pada tahun 2020 berkisar —7.08 persen
mengalami penurunan yang sangat rendah. Maka angka kemiskinan terus meningkat

169



Nusantara Hasana Journal
£//Volume 2 No. 1 (Juni 2022), Page: 167-178
E-ISSN : 2798-1428

di Kabupaten Lombok Barat, hal ini belum menjadi indikator keberhasilan dalam
penanggulangan kemiskinan.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis merumuskan masalah

dalam bentuk pernyataan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Pertumbuhan Jumlah Penduduk Berpengaruh Terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kabupaten Lombk Barat

2. Apakah Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Berpengaruh Terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat

3. Apakah Pengaruh Pertumbuhan Jumlah Penduduk Dan Pertumbuhan Ekonomi
(PDRB) Terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat Secara
Simultan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Dimana lokasi penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Lombok Barat.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara mengumpulkan
data—data yang diambil dari beberapa sumber buku (studi kepustakaan) dan dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Kota Mataram.

Variabel dalam penelitian di bagi menjadi dua yaitu: 1) Variabel Dependen:
Tingkat kemiskinan (KM) yang terjadi di Kabupaten Lombok Barat dari Tahun 2015
hingga Tahun 2020; 2) Variabel Independen: Pertumbuhan jumlah penduduk (PD) dan
pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kabupaten Lombok Barat dari Tahun 2015 hingga
Tahun 2020.

Sedangkan, untuk model analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis Regresi Linier Berganda. Artinya memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
untuk kinerja pada masing masing variabel baik secara parsial maupun secara simultan.
Sebelum melakukan uji linier berganda, metode mensyaratkan untuk melakukan uji
asumsi klasik guna mendapatkan hasil yang terbaik (Ghozali, 2011:105). Analisis
regresi linear berganda sebenarnya sama dengan analisis regresi linear sederhana,
hanya variabel bebasnya lebih dari satu buah.

Tujuan pemenuhan asumsi klasik ini dimaksudkan agar variable bebas sebagai
estimator atas variabel terikat tidak bias. Sebagai alat pengolahan data dengan
menggunakan Program spss 16.0. Pada analisis regresi untuk memperoleh model
regresi yang bisa dipertanggung jawabkan, maka asumsi-asumsi berikut harus dipenuhi
melalui: 1) Uji Asumsi Klasik dengan pengolahan data melalui Uji Normalitas, Uji
Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi; 2) Uji Hipotesis yang
dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan pengolahan data
melalui: a) Uji Koefisien Determinasi (R2); b) Uji Parsial (uji t); dan c) Uji Simultan
(Uji Statistik F).
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PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Linier
Berganda memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen untuk kinerja pada masing masing variabel
baik secara parsial maupun secara simultan.

Analisis regresi linear berganda sebenarnya sama dengan analisis regresi linear
sederhana, hanya variabel bebasnya lebih dari satu buah. Persamaan umumnya adalah:

Y =-4.555+0.249 X; +-0.174 X + e....
Dimana:
Y : Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten
Lombok Barat
X1 :Pertumbuhan Jumlah Penduduk Di
Kabupaten Lombok Barat
Xz : Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)
b : Koefisien Regresi
e : Standar Error
Dari hasil regresi linier berganda diatas maka:
a. Koefisien X1 sebesar 0.249 artinya setiap 1 unit nilai x1 akan menambah niai Y1
sebesar 0.249.
b. Koefisien X2 sebesar - 0.174 artinya setiap 1 unit nilai x1 akan menambah niai Y1
sebesar - 0.174.
c. Konstanta sebesar -4.555 artinya jika X1, X2 = 0 maka Y1 = -4.555
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal.

Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji
statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai
signifikansi >0,05 (Imam Ghozali, 2011: 160-165). Dapat dilihat pada gambar di
bawah:

171



Nusantara Hasana Journal
Volume 2 No. 1 (Juni 2022), Page: 167-178
E-ISSN : 2798-1428

Gambar 1. Diagram Plot (Uji Normalitas)

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dari gambar di atas diagram plot mengikuti garis lurus yang melintang dari Kiri
bawah menuju kanan atas melintang di katakana normal.
b. Uji Multikolinieritas
Menurut Imam Ghozali (2011: 105-106) uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF masing-
masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas
dari gejala multikolinieritas.
Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Coefficients"

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Maodel t Sig.
Std.
B Beta Tolerance | VIF
| Error
(Constant) 51.070 7.582 6.736| .007
PERTUMBUHAN
JUMLAH -2.992] 5.155 -1.622) -4.588| .019 .134/7.456
PENDUDUK
PERTUMBUHAN
EKONOMI 170 081 736| 2.083| 129 .134/7.456
(PDRB)

Dari tabel diatas dapat kita lihat jika nilai tolerance lebih besar dari > 0.10 yaitu
(0.134) > 0.10 artinya tidak terjadi mulitkolinieritas. Jika nilai VIF lebih kecil dari <
10 yaitu (7.456) < 10 artinya tidak terjadi mulitkolinieritas
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji
grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini
menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID.
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Gambar 2. Pola Plot Uji Heteroskedasitas
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Dari gambar pola plot menyebar dengan merata dan memenuhi syarat dari uji
heteroskedasitas.

Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. (ImamGhozali, 2011: 139-
143).
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110).
Tabel 6. Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dl
| Tidak ada autokorelasi positif | No Decision di<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No Decision 4-—du<d<d4-dl
::::';:;;;_”mkm'“i’ POSItif | 1 fak Ditolak du<d<4du

Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Dapat dilihat pada tabel di bawah:
Tabel 7. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R |Std. Error of | Durbin-
Square | the Estimate |  Watson

1 975 950 916 338 1.892

a.  Predictors:  (Constant), ~PERTUMBUHAN EKONOMI  (PDRB),
PERTUMBUHAN JUMLAH PENDUDUK

b. Dependent Variable: TINGKAT KEMISKINAN

Dari tabel di atas dapat kita lihat nilai DU sebesar 1.892 akan di bandingkan
dengan nilai tabel durbin-watson yang memiliki signifikansi 5% jumlah time seris yang
digunakan 6 tahun, dan jumlah variabel independen 2. Maka nilai DU lebih besar dari
nilai tabel DU dan kurang dari 4 — DU maka dapat disimpulkan tidak ada korelasi
negative dan keputusan di tolak. DU < (1.892) < 4 — (2.108).

Model] R |RSquare
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Uji Hipotesis
1) Uji t (Uji Secara Parsial)

Uji t dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari masing—masing
variabel bebas mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat dalam
hal ini variabel independen yang digunakan sebagai pengukur adalah pertumbuhan
penduduk (X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2) tingkat kemiskinan di kabupaten
Lombok barat. ada pun hasil analisis uji t dengan menggunakan program SPSS 16.0
sebagai berikut:

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji t.

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -4.555 4626 -.989| .396
PERTUMBUHAN JUMLAH 249 958 324| 1.025| 381
PENDUDUK
PERTUMBUHAN EKONOMI _174 073 _754|-2.386| 097
(PDRB)

Dari tabel di atas maka analisisnya:

1. Uji tuntuk pertumbuhan jumlah penduduk (X1) mempunyai nilai thiung > travel yaitu
thitung = 1.025 > traver = 2.57 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.381, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan jumlah penduduk (X1)
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat.

2. Uji t untuk pertumbuhan ekonomi (X2) mempunyai nilai thitung > ttabel Yaitu thitung =
-2.386 > twmnel = 2.57 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.097, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan jumlah penduduk (X2) berpengaruh
tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat.

2) Uji f (Uji Secara Simultan)

Besarnya nilai F pada tabel di bawah untuk mengetahui apakah variabel
independen atau variabel bebas (X1, X2) secara bersama-sama atau simultan
mempengaruhi variabel dependen (Y). Berikut ini hasil yang diperoleh dari output
SPSS 16.0 sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji F

Model SS:L:T;rzfs df [Mean Square F Sig.
1 Regression 4.795 2 2.398 3.526| .163°
Residual 20400 3 680
Total 6.835 5
A. Predictors: (constant), Pertumbuhan Ekonomi (Pdrb), Pertumbuhan

Jumlah Penduduk
B. Dependent variable: Tingkat Kemiskinan

Berdasarkan hasil pengolahan statistic diatas diperoleh hasil nilai F st Sebesar
3.526 dan signifikansi 0.163 Nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0.05 dan Fhitung
(3.526) lebih besar dari F taper (5.79). Karena F hitung > F tabel, maka HO di tolak dan Ha
diterima. Hal ini memiliki arti bahwa variabel independen yang terdiri dari
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pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi (X1, dan X2) secara
bersama — sama atau simultan berpengaruh secara signifikan dalam mempengaruhi
variabel dependen yang digunakan yakni tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok
Barat ().

3) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berganda merupakan besarnya kontribusi yang diberikan
varibael bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi pula kemampuan
variabel bebas memberikan sumbangan pengaruh terhadap variabel terikat.

Tabel 10. Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Eror of the Estimate

1 838 702 .503 825

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN EKONOMI (PDRB), PERTUMBUHAN
JUMLAH PENDUDUK

Pada tabel di atas besarnya koefisien determinasi sebesar 0.503 artinya
varibilitas independen sebesar 50.3% sedangkan 32.3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak tidak diteliti. Adapun variabel yang tidak di teliti investasi, jumlah Indeks
pembangunan manusia dan lain — lain.

4) Variabel Dominan

Untuk mengukur pengaruh dominan variabel independen terhadap variabel
dependen digunakan nilai determinasi parsial (r?). Nilai koefisien determinasi parsial
yang paling besar menunjukan variabel independen yang paling berpengaruh dominan
tehadap variabel dependen. Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan SPSS
16.0 maka dapat dilihat thitung nilai tertinggi dimiliki oleh variabel pertumbuhan jumlah
penduduk dengan nilai thitung = 1.025.

5) Uraian Hasil Penguji Hipotesis

Dalam menguji kekuatan pengaruh antara kedua variabel digunakan analisis uji
t melalui hasil uji secara parsial diperoleh hasil yang sangat meyakinkan yaitu variabel
pertumbuhan jumlah penduduk (X1) mempunyai nilai thitung > tabel Yaitu thitung = 1.025
> tranel = 2.57 dengan tingkat signifikan sebesar 3.81% yakni dibawah 5%. Ini berarti
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antaran pertumbuhan jumlah penduduk
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat secara parsial.

Dan pengaruh dari pertumbuhan jumlah penduduk ini adalah positif, artinya
semakin tinggi tingkat pertumbuhan jumlah penduduk maka tingkat kemiskinan akan
mengalami kenaikan.

Pengaruh tingkat pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Lombok Barat dapat dilihat dari sejauh mana variabel pertumbuhan
ekonomi tersebut dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan. Dari hasil pengujian bahwa
variabel pertumbuhan ekonomi (X2) mempunya nilai thiung > tiabel Yaitu thiung = -2.386
> tbel = 2.57 dengan tingkat signifikan sebesar 0.097 yakni dibawah 5%. Ini berarti
bahwa variabel pertumbuhan ekonomi (X2) tidak dapat mempengaruhi secara
signifikan dan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di
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Kabupaten Lombok Barat adalah negative, artinya jika terjadi penurunan terhadap
pertumbuhan ekonomi maka akan mengurangi tingkat persentase tingkat kemiskinan
di Kabupaten Lombok Barat dan hal ini kesesuaian dengan model yang dibangun.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis
pengaruh pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat tahun 2015 — 2020. Dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pertumbuhan jumlah penduduk secara parsial terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Lombok Barat mempunyai nilai thitung > ttabel Yaitu thitung = 1.025 > ttabel
= 2.57 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.381.

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat mempunyai nilai thitung > ttabel Yaitu thitung =
-2.386 > tihel = 2.57 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.097.

3. Pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat. Hasil
nilai F test sebesar 3.526 dan signifikansi 0.163 Nilai signifikansi jauh lebih kecil
dari 0.05 dan Fhitung (3.526) lebih besar dari F tabel (5.79). Karena F hitung > F
tabel.

4. Berdasarkan hipotesis yang di bangun dalam penelitian ini memperoleh variabel
pertumbuhan jumlah penduduk mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten
Lombok Barat bersifat positif sedangkan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh
yang negative terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Barat.
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